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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

suatu kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa jurusan akuntansi dan akuntan 

publik di Surabaya terhadap etika profesi akuntan tidak dapat 

diterima/ditolak. 

  

5.2 Keterbatasan 

 Dalam penelitian kali ini, tentu terdapat beberapa keterbatasan 

yaitu: 

1. Obyek penelitian ini hanya mahasiswa akuntansi dan akuntan 

publik. Profesi akuntan lain juga masih dapat diteliti sehingga 

dapat menghasilkan penilaian persepsi yang berbeda pada 

kelompok lain. 

2. Penelitian ini dilakukan pada saat akhir tahun 2015 dan awal tahun 

2016 yang merupakan masa sibuk sehingga responden yang 

diperoleh sangat terbatas jumlahnya. 
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5.3 Saran 

 Saran-saran yang dapat diberikan adalah penelitian 

berikutnya hendaknya memperluas sampel penelitian yang akan 

digunakan seperti akuntan pendidik, akuntan perusahaan dan akuntan 

pemerintahan. 
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